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ABSTRAK 
 
Islam adalah agama yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, 
sesama manusia dan alam yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Kemudian dalam berbagai kegiatan manusia, Islam dan kebudayaan saling 
berkaitan. Dari hubungan tersebut lahirlah kesenian yang dijiwai dan diwarnai 
Islam. Kesenian atau seni sendiri merupakan manifestasi dari kebudayaan sebagai 
hasil cipta manusia dalam berbagai bentuk seperti seni tari, seni musik, drama, 
seni rupa dan lain-lain. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis adanya pertemuan seni dan 
Islam dalam Tari Dames Laras Budya, Desa Bumisari Kecamatan Bojongsari 
Kabupaten Purbalingga menggunakan teori representasi Stuart Hall. Hall 
menyebutkan untuk memaknai sesuatu, ada dua proses yang bisa digunakan yaitu 
representasi mental yaitu penilaian tentang sesuatu yang ada di kepala (peta 
konsep) yang abstrak. Sedangkan representasi bahasa sangat berperan penting 
dalam konstruksi makna karena konsep yang ada diwujudkan dalam bahasa agar 
bisa dihubungkan dengan tanda dari simbol tertentu. 
Hasil penelitian yang dibangun melalui literatur, observasi dan 
wawancara, menemukan bahwa Islam mengakomodasi keindahan berwujud seni 
di dalam Dames Laras Budaya melalui identifikasi musik, syair maupun gaya 
tarian serta perlengkapan Dames yang penuh lambang dan simbol-simbol yang 
dapat membangkitkan spiritualitas yang berorientasi untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan sehingga punya nilai dan bisa disandingkan atau disejajarkan 
dengan Islam, walaupun dari segi busana atau kostum yang digunakan tidak 
sepenuhnya sesuai dengan tuntunan Islam, karena masih ada bagian tubuh yang 
terlihat menonjol. Kebaruan penelitian ini, menemukan bahwa Dames merupakan 
entitas budaya yang berbeda, pertemuan Islam dan budaya (yang berasal dari tari) 
menjadi bentuk yang baru. Tari Jawa asli yang terdiri dari 4 komponen, seperti 
geraknya yang bisa membangkitkan sensualitas, busana yang mengekspos tubuh, 
syair yang berasal dari mantra dan musik gending yang iramanya biasa digunakan 
sebagai musik pengiring dalam acara ritual yang kemudian diwujudukan menjadi 
Tari Dames sebagai bentuk sinkretisme Islam dan Tarian Jawa.  
 
Kata Kunci : Representasi Islam, Seni Dames. 
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MOTTO 
 
“Budaya adalah kisah tanpa akhir selama manusia masih ada.” 
 
“Naluri dasar orang hidup adalah Survive.” 
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PERSEMBAHAN  
  
Ya Allah, Waktu yang kujalani dan sudah menjadi takdirku, sedih, 
bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman, yang telah 
memberi warna-warni kehidupan. Kubersujud di hadapan-Mu, yang memberi 
kesempatan untuk bisa sampai di penghujung awal perjuangan, Segala Puji bagi-
Mu, Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil‟alamin.. 
Kini sampai waktuku, ornamen keraguan terhapus sudah. Terimakasih 
untuk ketulusanmu, perempuan yang selalu bisa menyampaikan cinta tanpa kata-
kata. Lembar-lembar ini adalah bagian sangat kecil yang menjadi bukti otentik 
dari perjuanganmu, Ma. Dalam setiap langkah, aku berusaha mewujudkan 
harapan-harapan yang kau impikan, meski belum semua itu kuraih, Insyallah atas 
dukungan do’a dan restu, semua mimpi itu akan terjawab di waktu penuh 
kehangatan nanti. 
Untuk Adik satu-satunya_Yudianto, yang menyemangati lewat 
senyumnya. Dengan segala keterbatasan, aku janji akan ada untuk sepanjang 
hidup kita. Berat ujian Tuhan untukmu adalah simbol yang senantiasa membuat 
aku tidak mudah menyerah dalam mampir ke bumi Tuhan ini. Untuk Nek Mister 
dan Nek Naswari yang mengaliriku do’a pada setiap sujudnya, aku janji air mata 
yang sering mengalir tidak akan kubalas dengan kegagalan. Dan untuk Lik Tarno, 
terimakasih tidak memberikan aku ruang untuk merasa Broken Home. Sampai 
pada detik terakhir aku menghirup nafas, tulusmu membekas. 
Serta untuk aku lima tahun lagi, yang sekarang menyimpan benih 
kegelisahan, meski banyak duka, aku terus berjalan, mencoba tegak, jika jatuh aku 
akan berdiri dan berdiri lagi, sampai Tuhan berkata “waktunya pulang”.  
Karya kecil ini kupersembahkan untuk kalian semua yang sudah berperan 
entah menemani, say hai, lewat saja atau mampir, Terimakasih bukan kata paling 
arif untuk menyampaikan esensi dari dukungan kalian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama universal sehingga dinamakan agama rahmatan lil 
„alamin yang awalnya diturunkan di lingkungan masyarakat di Jazirah Arab.1 
Pada masa selanjutnya setelah islam tersebar ke seluruh Jazirah Arab 
kemudian merambat ke wilayah yang sangat jauh dari pusat sumber datangnya 
Islam, seperti ke benua Eropa, Cina dan Asia Tenggara. ketika penyebaran 
Islam masuk ke suatu wilayah terkadang karkteristik unsur-unsur lokal 
mewarnai nilai-nilai keislaman. Hubungan di antara keduanya bisa saja 
bersifat dualistik. Islam sendiri merupakan agama yang dinamis yaitu agama 
yang mampu menggerakkan dan digerakkan pemeluknya, berdialog dengan 
tradisi dan budaya, serta mampu merespons tantangan lokal dan global.
2
 
Untuk mencapai agama Islam yang dinamis, umat Islam dituntut untuk selalu 
menjadi objek dan subjek dalam rangka penyebaran ajaran keislaman. 
Islam yang awal mulanya turun di Arab menyebabkan perbedaan 
karena berbagai macam budaya yang terlihat sangat jelas dan realitas di 
beberapa belahan dunia muslim menunjukan bahwa Islam menampakan diri 
dengan sangat beragam sesuai dengan karakteristik sosial dan kebudayaan 
tempat Islam berada. Agama merupakan keniscayaan yang menjadi solusi bagi 
persoalan yang dialami manusia di manapun, sedangkan budaya atau 
                                                             
1
 Abd, Ghofur. Telaah Kritis Masuk dan Berkembangnya Islam Nusantara. (Riau, 2011) 
hlm. 159. 
2
Machasain, Islam Dinamis Islam Harmonis (Yogyakarta : LKIS Group, 2012), hlm. Viii. 
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kebudayaan merupakan sesuatu yang lahir dari masyarakat atau produk yang 
dihasilkan oleh masyarakat. 
Unsur-unsur kebudayaan sendiri bersifat universal. Unsur tersebut ada 
dan dapat ditemukan di berbagai kebudayaan yang ada di seluruh belahan 
dunia ini. Unsur-unsur kebudayaan tersebut antara lain : bahasa, sistem 
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan dan teknologi, sistem mata 
pencaharian hidup, sistem religi atau kepercayaan, dan kesenian. Dengan 
demikian kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yang merupakan 
bagian dari ide-ide, gagasan, nilai atau norma, dan sebagai aktivitas tindakan 
yang berpola serta berwujud berbagai macam karya manusia yang bersifat 
kebendaan.
3
 
Pada akhirnya kegiatan manusia saling terhubung antara Islam dan 
kebudayaan, atau kesenian, saling berhubungan. Dari hubungan  tersebut 
lahirlah kebudayaan atau kesenian yang dijiwai dan diwarnai Islam. Kesenian 
atau seni adalah manifestasi dari kebudayaan sebagai hasil karya cipta 
manusia yang meliputi seni tari, seni musik, seni drama, seni rupa, dan lain-
lain.
4
 
Dengan berbagai macam produk kesenian yang dihasilkan masyarakat 
berupa budaya atau kebudayaan, Islam masuk sebagai sesuatu yang baru yang 
harus menyeimbangkan nilai-nilai Islam agar dapat diterima di tengah-tengah 
masyarakat dengan budaya yang berbeda dengan budaya Islam yang awalnya 
turun di masyarakat Arab, karena sebelm Islam datang, nusantara sudah 
                                                             
3
 Kholid Mawardi. Jurnal Seni Sebagai Ekspresi Profetik. (Purwokerto, 2015) hlm. 133. 
4
 Nanang Rizali. Jurnal Kajian Seni Budaya Islam. (Semarang, 2012). Hlm.03 
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mempunyai produk kebudayaan sendiri. Produk kebudayaan yang diciptakan 
masyarakat pribumi, salah satunya berbentuk kesenian. Sementara itu, seni 
merupakan ungkapan dan ekspresi manusia yang dituangkan dalam berbagai 
bentuk. Maka dari itu, keberadaan seni sangat dekat di tengah-tengah 
masyarakat sehingga proses berdakwah yang dituangkan dalam bentuk 
kesenian akan mudah diterima. Salah satu bukti nyata keberhasilan seni 
sebagai media dakwah Islam yaitu wayang yang dijadikan sebagai alat syiar 
agama oleh para Walisongo. Seni yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat berbeda-beda, yang merupakan perwujudan budaya dari masing-
masing masyarakat yang menjadi sebuah tradisi. 
Seni dalam perkembangannya di lingkungan masyarakat Jawa, 
kemudian dikenal dengan istilah kesenian tradisional Jawa. Salah satu bentuk 
kesenian tradisional Jawa yang masih eksis ada di wilayah Purbalingga yaitu 
Dames, kesenian yang menonjolkan seni gerak dan dimainkan oleh kaum 
perempuan ini mempunyai latar belakang historis sebagai sarana penyebaran 
Agama Islam. Dames memiliki pesan yang bernuansa religius baik dalam 
bentuk syair maupun dalam gaya yang mencerminkan pribadi wanita Jawa 
yang dilatarbelakangi Agama Islam. Keindahan gaya dan kehalusan geraknya 
yang pelan sebagai lambang kepribadian wanita Jawa.
5
 
Kesenian dames sendiri merupakan cabang dari tarian tradisional yang 
bernafaskan kerakyatan, kesenian ini hidup dan berkembang secara turun 
temurun dari generasi ke generasi. Kesenian tradisional dames lahir dan 
                                                             
5
 Nugroho, Arifin Suryo, Nilai Budi Pekerti Dalam Pementasan Seni Tradisional 
Dames.(Yogyakarta : 2013). Hlm. 2. 
  
 
4 
berkembang di tengah-tengah masyarakat pedesaan. Tari dames diciptakan 
pada masa kemerdekaan yaitu tahun 1945. Kata Dames diambil dari kata 
madams bahasa belanda yang artinya perempuan yang belum menikah atau 
bisa disebut seorang gadis. Dulu, bentuk kesenian Dames hanya gerakan-
gerakan sederhana, namun seiring dengan perkembangan zaman kesenian 
Dames berubah sangat pesat.
6
 
Salah satu kesenian Dames yang masih berkembang dan eksis di 
wilayah Purbalingga yaitu Grup Kesenian Dames Laras Budaya, Desa 
Bumisari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Dari hasil 
pengamatan, keseluruhan performa pertunjukan seni dames menggunakan 
simbol-simbol yang menyampaikan makna Islam. Seperti syairnya, 
mengandung shalawatan dan puji-pujian yang banyak diadopsi dari kitab-kitab 
barzanji. Sedangkan alat pengiringnya mengunakan rebana atau terbang yang 
lekat dengan musik-musik Arab atau sangat bersentuhan dengan simbol-
simbol Islam. Sedangkan pada gerak dan kostumnya masih mengacu pada 
tradisi masa lampau yang dimodifikasi. Secara fungsional, kesenian dames di 
desa bumisari tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana untuk 
menyampaikan dakwah Islam baik dari segi visual atau non visual. Dari hasil 
observasi awal mengenai kesenian Dames yang ada di desa Bumisari tersebut, 
penulis ingin meneliti tentang bagaimana Islam direpresentaikan melalui seni 
Dames. 
 
                                                             
6
 Shinta Bhakti Sis Andhika, Skripsi Perkembangan Tari Dames di Desa Padamara 
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga (Universitas Negeri Yogyakarta : 2015), hlm.3. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul “Representasi 
Islam Dalam Seni Dames Laras Budaya Desa Bumisari, Kecamatan 
Bojongsari Kabupaten Purbalingga” berikut ditegaskan maksud dari judul 
tersebut yaitu: 
1. Representasi Islam 
Representasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan tanda 
(gambar, bunyi dan lain-lain) untuk menghubngkan, menggambarkan, 
memotret atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan 
atau dirasakan dalam fisik tertentu.
7
  
Islam merupakan agama dakwah dalam segala dimensi kehidupan 
ajaran amar ma‟ruf nahi mungkar yang terdapat dalam al-Qur’an 
merupakan dakwah yang diemban oleh umat islam agar manusia hidup 
selamat (sejahtera) di dunia dan ahirat.
8
  
Sedangkan representasi islam yang dimaksud dalam penelitian ini 
untuk mengetahui bentuk-bentuk yang mewakili nilai islam dalam seni 
Dames Laras Budaya Desa Bumisari, Kecamatan Bojongsari, Purbalingga. 
2. Kesenian Dames 
Kesenian dames sendiri merupakan cabang dari tarian tradisional 
yang bernafaskan kerakyatan, kesenian ini hidup dan berkembang secara 
turun temurun dari generasi ke generasi. Kesenian tradisional dames lahir 
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat pedesaan. Tari dames 
                                                             
7
 Marcel Denasi, Pesan, Tanda dan makna (Yogyakarta : Jalasutra, 2010) hlm. 24. 
8
 Munir, Skripsi Dakwah Melalui Musik Studi Kasus Kelompok Hadroh El-Fiqsiyah 
UKM Piqsi IAIN Purwokerto, (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto : 2016). 
  
 
6 
diciptakan pada masa kemerdekaan yaitu tahun 1945. Menurut Ibu Sri 
Pamengkas (Kasi Kebudayaan Dinbud Parpora Kabupaten Purbalingga) 
pada mulanya tari dames dipentaskan untuk syiar agama, namun seiring 
perkembangan zaman tari dames mengalami perubahan penyajian. 
Perjalanan tari dames sempat berhenti karena proses regenerasi yang 
kurang lancar. Pada tahun 1980, tari dames muncul dengan bentuk 
penyajian yang berbeda. Kata dames diambil dari kata madams bahasa 
belanda yang artinya perempuan yang belum menikah atau bisa disebut 
seorang gadis. Dames ditarikan oleh 8 orang penari perempuan dengan 
diiringi alat musik yang khas yaitu rebana, bedhug dan kendang.
9
 
Seni Tari Dames menjadi objek dan subjek dalam penelitian ini 
untuk mencari bagaimana simbol-simbol Islam yang direpresentasikan 
dalam penyajian atau pertunjukan Tari Dames Laras Budaya Desa 
Bumisari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan masalahnya yaitu 
bagaimana nilai Islam seperti akidah, syariat dan akhlak direpresentasikan 
atau digambarkan dalam seni Dames Laras Budaya Desa Bumisari Kecamatan 
Bojongsari Kabupaten Purbalingga? 
 
 
                                                             
9
.Shinta Bhakti Sis Andhika, Skripsi Perkembangan Tari Dames di Desa Padamara 
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga (Universitas Negeri Yogyakarta : 2015), hlm.3. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk menganalisis bentuk-bentuk representasi Islam dalam kesenian 
atau budaya lokal melalui analisis terhadap koreografi, lirik, alat musik 
kesenian dames. 
b. Untuk mendeskripsikan proses representasi Islam dalam budaya lokal 
melalui analisis akulturasi Islam dan kesenian dames. 
c. Untuk menganalisis pertemuan islam dengan budaya lokal melalui 
kajian resepsi kesenian dames terhadap Islam. 
2. Manfaat 
a. Teoritis 
1) Menjembatani teori-teori akulturasi Islam dengan budaya lokal. 
2) Mengkonseptualisasi unsur-unsur budaya lokal sebagai 
representasi agama/ Islam. 
3) Memetakan teori-teori komunikasi Islam dalam prespektif budaya 
lokal 
b. Praktis 
1) Menjadi refrensi bagi pegiat komunikasi Islam dalam kajian 
budaya lokal. 
2) Menjadi panduan bagi pengembangan Islam dalam pegiat dakwah. 
3) Sebagai refrensi penelitian tentang akulurasi Islam dan budaya 
lokal. 
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E. Telaah Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran, ada beberapa karya yang membahas 
tentang representasi yaitu : 
Skripsi yang dibuat oleh Rostic Utari, Program Studi Ilmu 
Perpustakaan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 
berjudul Representasi Pustakawan Dalam Film Animasi The Fantastic Flaying 
books Of Mr Morris Lessmore yang menggunakan metode semiotik dengan 
analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan yang ditampilkan dalam film 
tersebut.
10
 
Skripsi berjudul Representasi Budaya Populer Meme Comic Indonesia 
(Analisis Semiotik Meme dalam Fanpage Meme Comic Indonesia) yang dibuat 
oleh Muhammad Ilham, mahasiswa Universitas Hassanudin, Jurusan 
Departemen Ilmu Komunikasi. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
penanda yang populer dalam Meme Comic Indonesia dan bagaimana budaya 
populer direpresentaikan melalui meme.
11
 
Skripsi Mahasiswa Universitas Hassanudin, Jurusan Ilmu Komuikasi 
dengan judul Representasi Makna Simbolik Dalam Ritual Perahu Tradisional 
Sandeq Suku Mandar Di Sulawesi Barat, oleh Muhammad Amrullah, yang 
bertujuan untuk mengetahui tahapan-tahapan dalam prosesi ritual yang 
mengiringi prosesi pembuatan prhu sandeq, untuk mengetahui pesan yang 
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terkandung dan menganalisis makna budaya suku mandar tersebut dalam 
prosesi ritual yang ada pada pembuatan prahu tradisiona mandaq.
12
 
Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 
yang sudah ada, penulis akan membahas tentang Representasi Islam Dalam 
Kesenian Dames (Studi Grup Kesenian Dames Cadas Desa Bumisari, 
Kecamatan Bojongsari, Purbalingga).  
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas bagaimana Islam 
direpresentasikan melalui seni dames. Setelah melakukan penelusuran 
terhadap beberapa karya ilmiah atau penelitian tentang representasi, tidak ada 
yang mengambil subjek penelitian berupa kesenian dames, maka sepanjang 
dari hasil pengamatan penulis, judul yang diajukan penulis belum pernah ada 
yang mengkaji dan menelitinya. 
 
F. Sistematika Pembahasaan 
Untuk lebih mempermudah pembahasan, penulis membaginya dalam 
beberapa lima bab, dengan sistematika sebagai berikut : 
Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang yang 
menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian. Penegasan judul agar 
apa yang hendak diteliti oleh penulis bisa digambarkan secara jelas dalam 
penelitian yang dilakukan. Rumusan masalah digunakan untuk mempermudah 
peneliti agar tidak salah fokus dalam mencari data atau sumber. Tujuan dan 
kegunaan penelitian berisi ruang lingkup yang diteliti dan manfaat yang 
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hendak dicapai. Kajian pustaka berisi refrensi sebagai acuan agar penelitian 
yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan apa yang sudah pernah diteliti 
orang lain. Sistematika pembahasan untuk mengetahui gambaran isi per bab 
dari penelitian yang dilakukan.  
Bab Kedua, berisi kerangka teoritik yang membahas tentang 
representasi yang berkaitan dengan apa yang akan dikaji oleh penulis. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teori representasi Stuart Hall dan teori-
teori tentang kesenian, khususnya seni tari. 
Bab Tiga, berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan 
meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisa data. 
Bab Empat, membahas tentang gambaran umum Grup Kesenian 
Dames Laras Budaya, Desa Bumisari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten 
Purbalingga, penyajian analisis data sehingga mampu meggambarkan 
bagaimana bentuk reperesentasi Islam dan bagaimana Islam direpresantisikan 
dalam kesenian dames atau merupakan hasil pengumpulan data dan hasil 
penelitian. 
Bab Lima, merupakan penutup dari skripsi ini yang berisi tentang 
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
  11 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Seni adalah ekspresi ruh yang mengandung dan mengungkap 
keindahan. Syair, nyanyian, tarian dan peragaan di atas pentas yang semuanya 
adalah seni, selama terpenuhi unsur keindahan. Dan pementasan Seni Tari 
Dames Laras Budaya dalam penelitian ini, penulis  menggunakan teori 
Representasi Stuart Hall yang memaknai sesuatu dari dua sudut pandang yaitu 
dengan melalui mental atau bahasa. Dari seluruhan proses penelitian, hasilnya 
adalah Seni Dames Laras Budaya merepresentasikan  Islam melalui keindahan 
yang ditampilkan. Keindahan yang diajarkan serta dianjurkan untuk 
diekspresikan adalah yang lahir, guna menonjolkan keindahan ciptaan Allah 
atau kebesaran Kuasa-Nya. Selain keindahan, ada hal lain yang ditemukan 
dalam syair dan musik yang sebenarnya tidak beragama, yang ditampilkan 
dalam pementasan mampu membangkitkan spiritualitas yang dianggap punya 
nilai  untuk dibandingkan atau disejajarkan dengan Islam. Walaupun secara 
keseluruhan Islam mengakomodasi keindahan yang berwujud Seni Dames, 
tapi dalam hal busana yang digunakan oleh penari Dames tidak seluruhnya 
bisa sesuai dengan ketentuan Islam, karena kostum yang digunakan 
membentuk bagian-bagian tubuh tertentu walaupun banyak menggunakan 
simbol-simbol Islam. Kebaruan dari penelitian ini ditemukan bahwa 
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pertemuan Islam dan kebudayaan yang berasal dari Tari Jawa melahirkan 
entitas budaya baru yaing berwujud Tari Dames. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis rekomendasikan dalam penelitian ini 
ditunjukan kepada : 
1. Masyarakat umum yang tertarik dengan seni Dames secara umum ataupun 
tertarik denan Grup Laras Budaya bisa datang langsung ke Desa Bumisari, 
Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga guna memperoleh 
pengetahuan yang lebih mendalam. Dan setelah membaca hasil penelitian 
ini, diharapkan masyarakat akan tahu bahwa ada warisan leluhur berupa 
tarian Dames yang harus terus dijaga eksistensinya. 
2. Bagi pemerintah Purbalingga,Tari Dames layak ditindak lanjuti agar 
semua lapisan masyarakat mengetahui dan ikut serta melestarikan Dames. 
Selain itu, agar Grup Kesenian Laras Budaya bisa terus eksis dengan 
membawa nilai-nilai budaya Islam yang terus mengalir pada generasi 
selanjutnya. Dalam hal ini, pemerintah berperan penting untuk 
mendukungnya.  
3. Bagi kelompok kesenian untuk terus semangat mnegembangkan Dames 
agar terus lestari dan diterima di tengah-tengah masyarakat. Bagi 
kelompok kesenian Laras Budaya khususnya agar bisa menyalurkan 
kepada masing-masing anggotanya supaya mereka mengetahui seni 
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Dames yang ada di Purbalingga yang bisa mengantisipasi hilangnya suatu 
seni di suatu Daerah. 
 
 
C. Penutup 
Maha Besar Allah SWT, tidak ada kalimat yang mewakili untuk 
dipanjatkan kepadaNya, selain rasa syukur yang tidak ada batas atas karunia 
yang diberikan untuk penulis sampai detik ini, sampai skripsi terselesaikan 
dengan banyak hikmah. Hasil yang jauh dari kata sempurna membutuhkan 
kritik yang membangun, petunjuk dan saran dari semua pihak. Penulis 
berharap, semoga karya sederhana ini dapat memberi manfaat dan 
pengetahuan untuk penulis ataupun bagi para pegiat seni tradisional dan pada 
umumnya. 
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